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BAB I

LANDASANTEORI

2.1 Kas
1. Pengertian Kas
Kas merupakan suatu alat pertukaran dan juga digunakan sebagai
ukuran dalam akuntansi. Di dalam sebush neraca terlihat bahwa kas
merupakan haria yang paling lancar pada perusahaan dalam arti kas sering
digunakan serta paling cepat dalam mengalami perubahan dan mudah
untul;, diselewengkan oleh karyawan. Selain itu hampir semua transaksi
yang dilakukan perusahaan, baik itu transaksi penerimaan dan pengeluaran
selalu mempengaruhi jumish kas. Berikut di bawah ini terdapat beberapa
penjelasan mengenai pengertian dari kas;
Pengertian kas menurut PSAK No.2 : SAK (IALZ009,hal.2.2) adalah:
“Keas terdiri dari © Saldo kas (cash on hand) dan rekening giro.
setara kas (cash equivalent) adalah inverstasi yang sifainya sangat
liquid, berjangka pendek, dan dengan cepat dapat dijadikan kas

dalem jumlah terteniu ianpa menghadapi resiko perubahan nilai
yawg signifikan.”

Sedangkan menunit Sulovisno Agoes (2004:153), memberikan
pengertian kas yaitu:
“Kas adalah alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan

r

untuk membiayai kegiatar umum perusahaan.”’
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Dari pengertian kes tersebut diatas maka dapat kita simpulkan
pengertian kas adalah: “Kas adaleh akiiva lancar perusahaan yang selalu
siap digunakan untuk membiavai kegiatan umum perusahaan dan dapat
dengan muclah diselewengkan schingga harus dijaga agar tidak terjadi Jdle
Cash”. Kerena itu, unwk memperkecil kemungkinan terjadinya
kecurangan atau penyelewengan yang menyangkut uang kas perusahaan,
maka diperlukan adanya pengendalian internal (Internal control) yang

baik atas kas yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan.

Kompeosisi Kas
Yang termasuk kas adalah tabungan dan simpanan di bank atau di
tempat lain, atau bagian atau elemnen lain yang dapat digunakan sebagai
alat tukar atau yang dapat diterima di bank sebagai setoran atau simpanan
perusahaan sesuai dengan jumleh nominal yang telah disetor. Kompisisi
kas terdiri deri :
(a) Uang kertas atau logam.
(b) Check yang belum disetorkan.
(¢) Simpanan di bank yang dalam bentuk giro atau bilyst.
(d) Cashier check (yaitu cek yang dibuat oleh snatu bank untuk suatu saat
dapat dicairkan di bank itu juga).
(¢) Bank draits (yaitu cek atan perintah membayar dari suatu bank yang
mempunyai rekening di bani lain, baik di dalam maupun di luar
negerl, yang dikeluarkan atas permintaan seseorang atau nasabah

melalui penyetoran lebih daluly di bank pembuat draft itu).
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(f) Travellers check (yaitu check yang dikeluarken untuk atas permintaan
yang digunakan didalam perjalanan atau tourisme bisnis).

(g) Money order {yaitu surat perintah membayar untuk sejumlah tertentu).

Sedangkan vang tidak termasuk ke delam elemen kas adalah
sebagai berikut :
(a) Deposito berjangka (Cerrificaies of deposite)

Deposito berjangka tidak termasuk clemen kas karena hanya
dapat menjadi vang tunai pada tanggal jatuh temponya, dalam hal ini
deposito berjangka harus dilaporkan sebaga: investasi jangka pendek
atau panjang.

(b) Cek Mundur (Pos Dated Check)

Celk mumdur ridak dapat dikelompokkan sebagai elemen kas
karena akan tetap dicaiat sebagel piutang sampai saat cek tersebut
dapat divangkan.

(¢) Jaminan Bank (Bank Guarantee)

Jaminan bank tidal dapait éikelﬁmpokkan sebagai elemen kas
karena jaminan bank mempunyai jangka waktu tertentu yang baru
dapat divangkan pada tanggal jatuh temponya. Disamping itu jaminan
bank terkadang memiliki nilal jaminan yang berbeda dengan jumlah
yang di setor.

(d) Perangko (Stamp)
Perangko dapat digunakan sebagai alat pembayaran yang

jumiahnya kecil, tetapi perangko tidak akan diterima sebagai setoran
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oleh bank maka dengan demikian perangko tidak termasuk kas, tetapi
harus dikelompokkan sebagai perlengkapan kantor.
(e) Surat Berharga (Securites)
Surat berharga sepertt sabam-saham (sfock) atau obligasi-
obligasi (bonds) dan lain-lain. Surat berharga seperii saham dan
obligasi adalah surat-surat berharga yang dapat segera dijual, tetapi

tidak termasuk sebagai kas sebelum surat berharga itu dijual.

Pengendalian Kas

Kas memiliki sifat yang wiudah untuk dipindah tangankan dan
tidak dapat dibuktikan siapa pemiliknya, maka kas sangat mudah untuk
diselewengkan. (Oleh karena ittt perusabaan perlu  melakukan
pengendalian intern yang cukup ketat terhadap kas. Pada umumnya dalam
suaty sistem pengendalian intera terhadap kas ekan memisahken fungsi-
fungsi penganggaran, penyimpanan, pelaksanaan dan juga pencatatan.
Tanpa adanya pemisabaan ifungsi tersebut maka akan mudah bagi
karyawan dalam menggelapkan uang kas,

Saat ini bentuk dan jenis perusahaan ada berbagal macam, maka
sistern pengendalian intern terhadap kas akan berbeda antar perusahaan.
Tetapi ada beberapa dasar tertentu vang bisa digunakan perusahaan dalam
mengadakan pengawasan terhadap kas, yaitu sebagai berikut
a. Pengendalian Terhadap Penerimaan Kas

Penerimaan uang di dalam suate perusahaan dapat berasal dari

berbagai sumber antara lain dari penjualan tunai , pelunasan piutang,
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atau pembayaran dari pinjamen. Prosedur-prosedur pengawasan

terhadap penerimaan kas yang dapat digunakan antara lain :

{1) Perusahaan harus menunjukkan dengan jelas fungsi-fungsi dalam
penerimaan kas dan delam setiap penerimaan uang perusahaan
harus segera mencatat l2lu digerorkan ke bank untuk disimpan.

{2) Perusahaan harus mengadakan pemisahan fungsi antara
pengurusan nang kas dengan fingsi pencatatan.

(3) Perusahaan harus mengadakan pengawasan yang ketal terhadap
fungsi penerimaan kas dan pencatatan kas. Selain itn perusahaan
sesiap harinya harus membuat laporan kas agar jelas berapa uang
kas yang digunakean dan sisa uang kas tersebut.

b. Pengendalian Terhadap Pengiema;"arl Kas

Pengeluaran nang dalam suaatu perusahaan biasanya digunakan untuk
membayar berbagai macam fransaksi, mulai dari biaya operasional
perusanaan maupun gaji karyawan serta biaya lainnya. Apabila
perusahaan tidak melakukan lpangendalian yamg cukup ketat
seringkall karayawan membuat jumlah pengeluaran lebih besar dari
pada vang sehenarnya dan selisihnya digunakan karyawan untuk
kepentingan pribadi. Berikut ini ada beberapa prosedur pengendalian
yang harus dilakukan perus:ﬁmanr‘ﬁerhadap pengeluaran kas :

(1)Setiap pengeluaran vang menggunakan cek yang telah disetujui

pihal: terkait.

(2)Penggunaan ang yang ada di dalam kas kecil diawasi dengan ketat.

!
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(3)Penulisan cek hanya bias dikelnarkan apabila karyawan dapat
memberikan bukti-bukii yang lengkap.

(4)Peniisahan fungsianiara bagian yang mengumpulkan bukti-bukti
pengeluaran, lalu bagian vang menulis cek kemudian bagian yang
menyetujul / menandatangant cek serta bagian yang mencatatan
pengeluaran kas.

(5)Mengadakan pemeriksaan intern oleh pihak manajemen dalam
jangka waktn yang tidak difentukan / secara dadakan.

(6) Perusahaan harus membuat laporan kas harian.

2.2 Pengendalian Intern
i. Pengertian Pengendalian Iatern

Sistem pengendalian intern merupakan istilah yang telah umum di
masyarakat dan telah banyak digunakan perusahaan dalam berbagai
kepentingan. Istilah pengendalian intern diambil dari terjemahan bahasa
Inggris yaitu “Internal Conrof” vyang berarti melakukan suatu
pengawasan untuk mengefektivitaskan dan mengefesiensikan kinerja serta
untuk mencegah kecurangan. Jika perusalisan ingin melakukan
pengawasan terhadap kas memeriukan suatu sistem pengendalian intern
yang cukup baik untuk mengawasi kegiatan operasional perusahaan

maupun uniuk mencegah kecurangan,
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Menurut Standar Profesional Alnmtan Publik (SPAP 2001)
Pengendalian Intern di definisikan sebagai berikut:

“Sistem Pengendalian Intern meliputi organisasi serta semua
metode dan ketentuan yvang terkoordinasi yang dianut dalam suatu
perisahaan untuk melindungi harta miliknya, mencek kecermatan
dan keandalan data akuniansi, meningkatkan efisiensi usaha, dan
mendorong di tactinva kebijakan manajemen yang telah
digariskan.”

Sedangkan Zaki Baridwean juga dapat mengartikan Pengendalian

Intern sebagai berikut :

“Pengendalian Intern melipu# rencana organisasi dan metode
serta kebijjaksanaan yang terkoordiniv dalam suatu perusahaon
untuk mengamankan horia kekayaan, menguji ketepatan dan
sampai  berapa jauh data akuntansi dapat dipercayai,
menggalakken efisiensi usaha dan dapat mendorong ditaatinya
kebijaksanaan pimpinan yang relah digaris bawahi. (Baridwan,
2002: 97).”

Contohnya jika kita memiliki perusahaan di bidang penyediaan
jasa internet, kita memiliki beberapa tim dan didalam tim tersebut
memiliki | set peralatan serta safu kendaraan. Masalah apa saja yang bisa
timbul seria bagaimana mengendalikan kegiatan operastonal perusahaan
tersebut? Berikut ini penjelasan yang dapat disajikan :

(a) Jasa pemeliharan jaringan harus diberikan tepat waktu.

(b) Mutu dari jasa terschui sesua dengan standar perusahaan dan
tuntutan pelanggan.

(c) Para karyawan harus bekerja padajam yang telah dientukan.

(d) Peralatan dan kendavaan harus digunakan sesuai  dengan

]
kepentingan perusahaan bukan pribadi



22

(e) Peralatan dan kendaraan harus dikembalikan dengan baik ke tempat
semula apabila tugas sudah selesai.

(fy Biaya atas jasa tersebwt menggunakan cek dan kemudian
diserahkan kepada perusahaan sesuai dengan jumlahnya.

Kernudian kita dapat menvusun jadwal sefiap tim pada pagi har
dan memeriksa pelaksanaannya pada sore harl untuk melihat apakah
setiap tirn sudah melaksanakan tugasnya dan apakah tim sudah
melakukan tugasnya sesuai dengan prsedur yang telah ditetapkan
perusahaan. Kita juga dapat melakukan inspeksi mendadak untuk melihat
apakah setiap tim sudah melzksanakan tugasnya sesuai dengan jadwal
apa belum serta apakah tugas yang dilakukan sesuai standar apa belum.
Serta kita dapat mengecek peralatan serta kendaraan yang telah
digunakan apakah masih sudah disimpan pada tempatnya atau belum
serta apakah dalam keadaan baik atau tidak. Ini adalah sebagian contoh

dari pengendalian intermn.

Tujuan Pengendalian Intern
Pengendalian Intern yang diciptakan dalam suatu perusahaan
harus mempunyai beberapa tujuan. Sesuai dengan definisi yang
dikemukakan tersebut diatas, maka dapat dirumuskan tujuan dari
Pengendalian Intern yaitu :
a. Menjaga keamanan harta milik perusahaan.
b. Membantu menjaga kebijeksanaan manajemen agar kegiatan

perusahaan sejalan dengan hukum yang berlaku.
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¢. Meningkatkan efektifitas dan efesiensi perusahaan.
d. Laporan keuangan yang dihiasitkan perusahaan dapat dipercaya.
Pengendalian intern digunakan oleh perusahaan karena dapat
melindungi aktiva dari enggelapan, pencurian, atau pelanggaran yang
dilakukan karyawan. Serta dapat dijadikan sebagai tolak ukur tehadap
efektivitas dan efisien peruszhasn juga dapat digunakan untuk
memperbaiki kekurangan yang ada.
Untuk mencapal tujuan-tyjuan tersebut, maka perln adanya
syarat-syarat tertentu untuk mencapainya, yaitu unsur-unsur yang

mendukungnya.

Unsur-Unsur Pengendalian Intern
Dalam buku Akuntans: Keuangan (Zaki Baridwan 2002; 15)
bahwa penerapan unsur-unsor sistem pengendalian intern dalam suatu
perusahaan tertentu harus memperiimbangkan biaya dan manfaatnya.
Suaiu sistem pengendalian iniern yang baik haruslah bersifat cepat,
murah dan aman, sehingga perusahaan dapat menjalankan operasinya
dengan lancar, terjamin keamanannya dan biaya pengawasan yang
dibutuhkan relatif tidak mahal.

Prirsip-prinsip umum sistem pengendalian intern hanya berlaku
scbagai pedoman, bukan merupakan suatu keharusan yang ditetapkan
secara baku. Meskipun demikian, menurut Committee of Sponsoring
Organizations of the Treatway C.';:@mmission (COSC) mengemukakan

bahwa suatu Sistem Pengendalian Intern yang memuaskan akan
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bergantung sekurang-kurangnva terdiri dari lima unsur Pengendalian
Intern yang meliputi Lingkungan Pengendalian (Conirol Environment),
Penilaian Resiko (Risk Assesmeni), Prosedur Pengendalian (Conirol
Procedure), Pemantaunan (Mcnitoring), serta Informasi dan Komunikasi
(Information and Communication). Penjelasan mengenai unsur
pengendalian intern adalah sebagai berikut :
(a) Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian suatu perusahaan mencakup seluruh
sikap manajemen dan karyawan mengenai pentingnya pengendalian.
Merupakan dasar dari lingkungan pengendalian yang lain yang secara
umum dapat memberikan acvan disiplin yang meliputi : integritas,
nilai etika, kompetens: personil pemsah'aan, falsafah manajemen dan
gaya operasional, cara manajemen di dalam mendelegasikan tugas
dan tanggung jawab, mengatur dan mengembangkan personil, serta,
arahan yang diberikan oleh dewan direksi. Manajemen harus
menekankan pentingaya pengendalian ,dan mendorong dipatuhinya
kebijekan pengendalian akan menciptakan lingkungan pengendalian
yang efektif.
Struktur organinasi perusahasn merupakan kerangka dasar untuk
melakukan  perencanaan  dan peﬁgendalian operasi  serta
mempengaruhi lingkungan perusahaan. Kébijak;an dan prosedur yang

telah ditetapkan oleh pihak perusabaan dapat memperkokoh

pengendalian intern.
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(b) Penilaian Resiko

Semua organisasi pasti akan menghadapi resiko. Contoh-contoh
resiko melipuii pernbaban-perubshan tuntutan pelanggan, ancaman
persaingan, perubahan peraturan, perubahan faktor-faktor ekonomi
seperti suku bunga, dan pelanggaran karyawan atas kebijakan dan
prosedur perusahaan. Manaiemen harus memperhitungakn resiko ini
dan mengambl langkah peating untuk mengendalikannya sehingga
tujuan  dari pengendalist intemal dapat dicapai. Kemudian
perusahaan mengidentifikasi dan analisa atas resike yang relevan
terhadap pencapaian tyjuan vaitu mengenai penentuan “bagaimana
resiko dinilai uniuk kemudian dikelola, dan bagaimana mengatasinya
atau meminimalisir resiko terssbut.”

Sebzlum melakukan penilain resiko, tujuan atau target hendaknya
ditentukan terlebih dahule dan dikaitkan sesuai dengan level-
levelnva. Setelah resiko diidentifikasi, makea dapat dilakukan analisis
untuk memperkirakan besarnya pengaruh dari resiko iersebut serta
tingkat kemungkinan terjadinya, dan untuk menentukan tindakan-
tindakan yang akan meminmumkan resiko tersebut

(c) Prosedur Pengendalian

Kebijakan dan prosedur yang dapat membantu mengarahkan
manajemen bagaimana pengendalian hendaknya dilaksanakan.
Aktivitas pengendalian hendaknya dilaksanakan dengan menembus

semua level dan semua fungsi vang ada di perusahaan. Meliputi :
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aktifitas-aktifitas perseiujuan, kewenangan, verifikasi, rekonsiliasi,
inspelsi atas kinerja operasional, keamanan sumberdaya (aset),
pemisahan fungsi, tugas dan tanggung jawab karyawan.

(d) Pemantavan (Monitoring)

Pemantaunan (monitoring) terhadap sistem pengendalian internal
akan mengidentifikasi di mana letak kelemahannya dan memperaiki
efektifitas pengendalian tersebut. Sistem pengendalian internal dapat
dipantau secara rutin atau melalui evaluasi khusus, Pemantaunan rutin
bisa dilakukan dengan mengamaii perilaku karyawan dan tanda-tanda
peringatan dari sistemn akuntensi tersebut. Pengendalian intern
seharusnya diawasi cleh pihak Vmanaje&nen menengah yang ada di
dalam perusahaan. Ini merupakan kera.ngka kerja vang diasosiasikan
dengan fungsi internal audit di dalam perusahaan (organisasi), juga
dipancang sebagai pengawasan seperti aktifitas umum manajemen dan
aktivitas supervise. Hal ini penting ﬁntuk melaporkan defisiensi
pengendalian intern ke pihak atas. Dan jika ada pemborosan yang
serius seharnsnya dilaporkan kepada manajemen puncak dan dewan
direksi.

(€) informasi dan Komunikasi

Informasi dan komunikasi merupakan unsur dasar dan kunci dari
pengendalian internal. Informasi mengenai lingkungan pengendalian,
penilaian resiko, prosedur pengendalian dan pemantavan diperlukan

oleh pihak manajemen untuk mengarahkan operasi dan memastikan
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{erpenuhinya funtutan-tunivian pelaporan serta perafuran yang
berlaku. Informasi dan komunikasi menampung kebutuhan
peryschaan di dalam mengideniifikasi kelebihan dan kelemahan,
mengambil keputusan, dan mengkomukasikan informasi-informasi
kepada pihak yang tepat ager mereka mampu melaksanakan fugas dan

tanggung jawab mereka.

Kelima komponen in ferkait satu dengan yang lainnya dan saling
berhubungan, sehingga dapat memberikan kinerja sistem yang
terintegrasi vang dapat merespon perubahan kondisi secara dinamis.
Sistem pengendalian iniernal terjelin dengan aktivitas operasional
perusahazn, dana akan lebih efektif apabila pengendalian dibangun ke
dalam infrastruktur perusahaan dan menjadi hal yang penting dalam

perusahaamn,

Prinsip Pengendalian Intern
Menurut Al Haryono Jusup {2001:4) mengemukakan bahwa ada tujuh (7)
buah prinsip pengendalian intern yang pokok, yang meliputi:
(a) Penetapan Tanggung fawab Secara Jelas
Yaitu untulk menciptakan pengendalian intern yang baik,
serta manajemen harvs menetapkan tanggung jawab secara jelas dan
tiap orang memiliki tanggung jawab untuk tugas yang sudah diberikan

kepadanya.
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(b) Penyelenggaraan Pencataten Vang Memada
Yaitu uniuk melindungi aktiva serta menjamin bahwa
semua karyawan melalsapakan prosedur yang sudah ditetapkan oleh
pihak manajemen, juga diperlukan pencatatan yang baik. Catatan yang
dapat dipercaya akan menjadi swmber informasi yang dapat digunakan
menejsmen untuk memoniior operasi perusahaan.
(c) Penga;;uransian Kekayaan dan Keryawan Perusahaan
Tujuannya unfuk melndungl harta kekayaan perusahaan
dari hal-hal yang tidak dimginkan. Dalam mengasuransi harta
kekayaan itu harus sesual dengan jumlah yang memadai sesuai dengan
yang cimiliki perusahasn.
(d) Pemisahan Fungsi Pencatatan dan Penyimpanan Aktiva
Untuk mencegah kecuranga maka perusahaan periu
melakakan pernisahan fungsi pencatatan dan penyimpanan aktiva.
Prinsip pokok pengendalian intern menyatakan bahwa pegawal yang
menyinpan tidak diperkenankan untuk mengurusi catatan atas aktiva
yang bersangkutan
() Pemisahaan Tanggung fawab atas Transaksi yang Berkaitan
Pihak perusahaor harus melakuakn pemisahaan terhadap
transaksi yang ada agar dapat mencegah kecurangan.
(f) Pemakaian Peralatan yeng Mekanis
Tujuannya uanfuk efesiensi biaya sehingga peralatan yang

ada tetap dalam keadaan baik dan awet.
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(g) Pelaksanaan Pemeriksaan secara Independen

Dalam melakukan pemeriksaan harus dilakukan oleh pihak

yang independen sehingga hasilnya dapat dipercaya.

5. Keterbatasan Pengendalian Intern
Sistem Pengendalian internal mempunyai keterbatasan yang

melekat padanya. Keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah:

a. Kesalahen dalam pertimbangan
Sering kali, pihak manzjemen dan personal lain dapat salah dalam
mempertimbangkan dan mengambil keputusan bisnis yang diambil atau
dalam melaksanakan tugas rtin karena tidak memadainya informasi
yang didapat, keterbatasan walkiu, dan tekanan lain.

b. Pengendalian yang tidak terarah pada seluruh transaksi
Maksudnya ialah, ada beberapa pengendalian tidak dapat diterapkan
pada trarsaksi yang tidak rutin, contohnya seperti kejadian luar biasa

{bencana alam), bonus, dil.

2.3 Pengendalian Intern Terhadap Kas
1. Pengendalian Intern Terbadap Penerimaan Kas
Sistem pengendalian itern terhadap penerimaan kas adalah suatu
kesatuan untuk mengumpultkan, mencatat transaksi yang dapat membantu
pimpinan untuk menangar: penerimaan perusahaan.
Delam organisasi perusahaan jasa dijumpai banyak transaksi kas

yang biasa atan rutin yaitu penjualan tunai dan penjualan kredit. Selain itu
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perusahaan juga mempunyai twansaksi lain yang kurang rutin seperti
penerimaant penjuelan haria tefap, yang dapat ditangani pejabat tertentu
vang menierlukan prosedur kbusus, Pada perusahaan jasa, hasil penjualan
dari jasa yang dihasilkan, dimasnkkan ke dalam kas perusahaan yang
selanjuinya disimpan oleh perusshaan yang nantinya digunakan untuk
keperluan perusahaan.

Formulir-formuliv  yang digunakan dalam sistem akuntansi
penerimaan kas yaitu fakiur penjualan, kwitansi, credit card sales slip,
surat perintah pengiriman jasa pemasangan jaringan, dan bukii setor bank.
Buku-buku catatan yang bissa digunakan dalam sistem akuntansi
penerimaan kas aniara lain jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas, jurnal
umuin, dan kartu peralatan.

Dalam sistem ini, perysahaan menerima uang funai, cek, atau
pembayaran langsung dari pembeli dengan credit card, sebelum barang
diserahkan kepada pembeli. Adapun tahapan-tahapan sistem penerimaan
kas pada perusahaan jasa adalah diawali dari kegiatan umum perusahaan
penjual jasa secara tunai. Bagian kasir kemudian mengolah atau
memasuklcan data penjualan jasa ke dalam mesin kasir. Setelah kegiatan
penjualan jasa selesai, selanjutnya bagian kasir mengumpulkan bukii-
bukii pererimaan kas berupa bon hasil penjualan jasa pada hari itu.
Setelah terkumpulnya bukti penerimaan kas, bagian kasir menghitung

hasil penjualan jasa yang terdapat didalam mesin kasir. Bagian Kasir
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kemudian mengumpulkan bukti-bukti peneriiaa kas dan hasil penjualan
jasa dan disetorkan ke bagian keuangan / finance pada hari itu juga.

Tugas bagian keuangan / finance menerima hasil penjualan jasa
yang disetorkan cleh Kasir disertat bukii penerimaan kas atau bon. Bagian
keuangan / finance menghitung kembali total penerimaan kas dan dicatat
ke dalam jurnal penerimaan kas perusahaan. Selanjutnya, bagian Finance
menyetorkan hasil penjualan barang dagangan atau penerimaan kas ke
bank ke dalam rekening perusanaan.

Jika pembayaran yang diferima berupa cek, bank perusahaan
(memiliki rekening giro didalamnya) kemudian akan mengurus cek
kliring tersebut ke bank pelanggan {memiliki rekening giro didalamnya).
Jika kas yang diterima berupa kartu kredit, bank penjnal yang merupakan
penerbit kartu kredit langsung menambah saldo rekening giro penjual
setelah dikurangi dengan crediv card fee atau biaya kartu kredit. Bank
penerbit kartu kredit inilah ya‘ng. secara periodik akan melakukan
penagihan kepada pemegang karfu kredit.

Prcsedur penerimaan kas akan melibatkan beberapa bagian dalam
perusahaan yaitu bagian order penjualan, bagian kas, bagian gudang,
bagian pengiriman, bagian penagihan, dan bagian jurnal. Tanggung jawab
fungsi-fungsi yang terkait dalam sistermn penerimaan kas berbeda-beda,

penjelasan mengenai fungsi bagian tersebut adalah sebagai berikut:
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Fungsi Penjualan
Fungsi penjualan bertanggung jawab untuk menerima order dari
pembeli, mengisi faktur penjualan, dan menyerahkan faktur penjualan
tersebut kepada pembeli uniuk kepentingan pembayaran barang ke
fangsi kas.

Fungsi kas
Fungsi kas bertanggung jawab sebagai penerima pembayaran dari
pembeli yang dapat berupa nang tunai, cek, atau kartu kredit. Dalam
penjualan kredit, fungsi kas menerima pembayaran dari fungsi
penagihan, kemudian menyestorkan kas yang diterima ke bank dalam
jumiah penuh.
. Fungsi gudang
Fungsi gudang bertanggunz jawab uniuk menyiapkan peralatan
penyediaan jaringan intermet yang di pesan oleh pembeli, serta
menyerabkan peralatan tersebut ke fungsi pengiriman.
. Fungsi pengiriman
Fungsi pengiriman bertanggung jawab untuk membungkus barang dan
menyerahkan peralatan penvediasn jaringan inetrnet yang telah di
bayar harganya kepada pembeli,
. Fungsi akuntansi
Fungsi akuntansi bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi
perjualan dan penerimezan kas dan berkurangnya piutang ke dalam

kartu pintang serta membuat laporan total penjualan.
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f. Fungsi penagihan
Dalam penjualan kredit, fungsi penagiban ini bertanggung jawab
untuk melakukan penagihan kepada para pelanggan atau debitur
perusahaan berdasarkan dafiar piutang yang di tagih yang telah di buat

oleh bazian akuntansi.

Pengendalian Intern Terhadap Pengeluaran Kas

Sistern pengendaliar: intern terhadap pengeluaran kas perusahaan
dilakukan untuk kepentingan kegiatan perusahaan. Untnk membiayai
kegiatan operasional perusahean, baik yang rutin maupun tidak, maka
perusahaan melakukan pengeluaran kas agar kegiatan operasional
perusahaan berjalan. Pada perusahaan jasa, pengeluaran kas yang utama
adalah pembelian peralatan jaringan, kabel, antena, dan radio.

Tahapan-tahapan pengeluaran'kas pada perusahaan jasa antara lain,
apabila perusahaan hendak mengelurkan kas, maka terlebih dahulu harus
mengeluarican bukti pengeluaran kas berupa cek atau bon untuk diajukan
kepada pejabai yang berwenang. Selanjuinya, seielah diajukanuya bukti
pengeluaran kas atau cek, pejabat yang belrwmang tersebut mengambil
keputusan untuk memikirkan spakah pengeluaran kas disetujui yaitu
dengan cara menandatanganinve bukil pengeluaran kas tersebui. Setelah
terjadinya pengelnaran kas oleh perusahaan, pengeluaran kas dicatat
dalam jurnal pengeluaran kas. Buki p;angeluaran kas yang telah
digunakan selanjuinya disimpan ke dalam dokumen permanen agar

mencegah terjadinya penyalabgunaan kas yang dapat dilakukan oleh
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karyawan perusahaan (untuk mencegah pengeluaran yang sama dengan
memakai bon atau kwitansi tersebut).

Dalam sistem pengendelian intern terhadap pengeluaran kas
terdapat dua sistern akuntansi pokok vang biasa digunakan perusahaan
dalam pengeluaran kas yaitu pengeluaran kas dengan cek dan dengan
uang tunai melalui dana kas kecil.

a. Sistem pengeluaran kas dengan cek

Dokumen yang biasa digunakan di dalam sistem akuntansi
pengeluaran kas dengan cek adalah:
(D) Bukti kas kelnar
Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas
kepada bagian kasa ssbesar wang tercantum dalam dokumen
tersebui. Disamping ita, dokumen ini berfungsi sebagai surat
pemberitahuan yang di kirim kepada kreditur, dan berfungsi pula
sebagal dokumen sumber bagi pencatatan berkurangnya hutang.
(2)Cek
Cek merupakan dokumen vyang digunakan untuk
memeriatahkan bank melskukan pembayaran sejumlah vang
kepada orang atau organisasi yang namanya tercantum dalam cek.
(3)Perraintaan cek (Check Request)
Dokumen ini berfungsi sebagai permintaan dari fungsi yang
memerlukan pengeluaran kas kepada fungsi akuntansi untuk

membuat bukii kas keluar,
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Catatan akuntansi yang biasa digunakan didalam sistem
pengeluaran kas dengan cek adalah jurnal pengeluaran kas (cash
disbursement journal) dar register cek (check register). Fungsi yang
terkait dalam sistem akunsansi pengelearan kas dengan cek adalah:

o Fungsi yang memerlutan pengeloaran kas
Jika suatu fungs: memerlukan pengeluaran kas (misalnya
untuk pembelian jasa dan wntuk perjalanan dinas), fungsi yang
bersangkutan mengajukan permintann cek kepada fungsi
akuntansi (bagian utang). Permintaan cek ini harus mendapat
persefujuan kepada fungsi vang bersangkutan. Jika perusahaan
menggunakan pavabie sistem, maka baglan utang kemudian
membuat cek atav  bukil kas keluar (voucher) untuk
memungkinkan kasa mengisi cek sejumlah permintaan yang
diagjukan oleh fungsi yang memerlukan péngeiuarzm kas.
o Fungsi kas
Fungsi kas i bertanggung jawab dalam mengisi cek,
meminta otorisasi atas cek, mengirimkan cek kepada kreditur
arau melakukan pembayaran melalui pemindahbukuan.
o  Fungsi akuntansi
Fungsi akuniansi bertanggung jawab atas:
(1 Pencataian pengeluaran kas yang menyangkut

biaya.
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(2) Pencatatan iransaksi pengeluaran kas dalam
jurnal pengeiuaran kas atau register cek.

(3) Pembuatan bukti kas keluar yang memberikan
otorisasi kepada fimgsi kas dalam mengeluarkan cek
sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut. Fungsi
ini juga bertanggung jawab untuk melakukan verifikasi
kelengkapan dan keaslian dokumen pendukung yang
dipakai sebagai dasar pembuatan bukti kas.

4 Furgsi pemeriksaan mtem
Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan
penghitungan kas (cash count) secara periodik dan
mencocokkan hasil penghitungennya dengan saldo kas
menurut catatan akuntansi rekening kas dalam buku besar.
Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk melakukan
pemeriksaan secara mendadak (surprised audit) terhadap
saldo kas vang ada di tangan dan membuat rekonsiliasi
bank secara periodik.

b. Sistem dana kas kecil

Sistem pengeluaran kas dengén uang tunai dilaksanakan
melaly dana kas kecil vang di selenggarakan dengan dua macam
sistem vaitu sistem salde berfluktuasi (Fluctuating-Fund-Balance
System) dan sistem dana tetap (Imprest System). Baik dengan

Fluctuating Fund Bulance System maupun Imprest System,
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penyelenggaraan dana kas kecil dilaksanakan melalui tiga prosedur

yaitu:

(1) Prosedur pembentukan dana kas keci
Prosedur pembentukan dena kas kecil dimulai dengan adanya surat
keputusan dari direktur keuangan mengenai jumlah dana yang
disisinkan ke dalam kas kecil dan tujuan pembentukan dana
tersebut. Dalam sisiemn imprest, pembentukan dana kas kecil di
lakukan dengan cek dan i catat dengan mendebit rekening dana
kas kecil. Saldo rekening dana kas kecil ini tidak boleh berubah
dari vang di tetapkan tersebut dinaikan atau dikurangi.

(2) Prosedur permintaan dan pertanggung jawaban
pengeluaran dana  kas kecil.
Pengeluaran dana kas kecil di mulzﬁ dengan adanya permintaan
pengeluaran dana kas kecil oleh pemakai atau karyawan yang di
tunjukkan kepada pemegang dana kas kecil. Pemakai dana kas
kecil berkewajiban mempertanggungjawabkan atas pemakaian
dana kas kecil dengan membuat pertz'mgg;ungiawabzm pengeluaran
dana kas kecil dalam formmulir bukti pe:r-lgeluaran kas kecil yang di
lampiri dengan buksi-bukti pendukungnya.
Dalam sistem imprest, bukii pengeluaran kas kecil harus di lampiri
denzan dokumen pendukungnya ai; simpan sementara oleh
pemegang dana kas kecil untuk digunakan nanti dalam pengisian

kembali dana kas kecil. Pengeluaran dana kas kecil tidak di catat
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dalam jurnal (sehingga tidak mengkredit rekening dana kas kecil).
Bukti-bukti pengeluaran dana kas kecil di kumpulkan dalam arsip
sementara yeng di selenggarakan oleh pemegang dana kas kecil.
Dalam sistem fluktuasi, bukti pengeluaran kas kecil di serahkan
oleb pemegang dana kas kecil ke bagian jurnal untuk di catat dalam
jurnal pengeluaran dana xas kecil.
(3) Prosedur pengisian kembali dana kas kecil

Dalam sistem imprest, pengisian kembali dana kas kecil di lakukan
sejumlah Rupiah yang tercantum dalam kumpulan bukii
pengeluaran kas keeil. Pengisian kembali dana kas kecil ini di
lakukan dengan cek dan di czllmt dengan mendebit rekening biaya
dan mengkredit rekening kas. Rekening dana kas kecil tidak
terpengarub dengan pengeluaran kas kecil.

Dengan demikian pengawasan terhadap dana kas kecil mudah
dilakukan dengan secera !pen'odi?k atau  secara mendadak
menghitung dana kas kecil, jumlah wang yang di tambah dengan
permintaan pengeluaran kas kecil yang belum di pertanggung
jawabkan bukii pengeluaran dana kas kecil, harus sama dengan
rekening dana kas k@éii yang.tercanwm dalam bukn besar, Dalam
sistem fluktuasi, jika dana kas kecil sudah menipis saldonya, maka
pemegang kas kecil mengisi formulir permintasn pengisian

kembali dana kas kecil,
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Dokumen yang digunakaen dalam sistem dana kas kecil adalah
bukii kas keluar, cek, permintaan pengeluaran kas kecil, dan
permintaan pengisian kembali kas kecil. Catatan akuntansi yang
digunakan dalam sistem dana kas kecil adalah jumal pengeluaran
kas (cash disbursemen: jowrnal), register cek, dan jumal

pengeluaran dana kas kecil.

Fungsi yang terkait dalam sistem dena kas kecil adalah:
o Fungsi kas
Fungsi kas ini berlanggung jawab dalam mengisi cek,
meminta otorisasi ates cek, dan menyerahkan cek kepada
pemegang dana kas kecil pada saat pembentukan dana kas kecil
dan pada saat pengisiar kembali dana kas kecil.
o Fungsi akuntansi
Fungsi akuniznsi ini bertanggung jawab atas:
(1) Pencatatan pengeluaran kas kecil yang menyangkut
biaya dan persediaan.
(2) Pencatatan transaksi pembentukan dana kas kecil.
(3) Pencatatan pengisian kembali dana kas kecil dalam
jurnal pengeluaran kas atau register cek.
(4) Pencatatan pengeluaran dana kas kecil dalam jurnal

pengeluaran dana kas kecil (dalam sistem fluktuasi).
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(5) Pernbuatan bukti kas keluar yang memberikan otorisasi
kepada fungsi kas dalam mengeluarkan cek sebesar yang
tercantum dalam dokumen tersebut. Fungsi ini juga
bertanggung jawab untuk melakukan  verifikasi
kelengkapan dan keaslian dokumen pendulung yang
dipakai sebagal dasar pembuatan bukti kas keluar.

o Fungsi pemegang dana kas kecil

Fungsi ini bertanggung jawab atas penyimpanan dana kas
kecil, pengetuarar dena kas kecil sesuai dengan otorisasi dari
psjabat tertentu yang ditunjuk, dan permintaan pengisian
kzmbali dana kas kecil.

o Fungsi yang memerlukan pembayaran tunai.

Fungsi ini bertzmgung jawab terhadap pengeluran yang
membutuhkan pembayamnl tunai secara cepat, karena biasanya
biaya vang dikeluarkan idak terlala banyak.

o Fungsi pemeriksasn infern

Fungsi ini berfanggung jawab atas penghitungan dana kas
kecil (cash coun:) :secara: periodik dan pengcocokkan hasil
penghitungannya dengan catatan kas. Fungsi ini  juga
bertanggung jawab atas pemeriksaan secara mendadak
(surprised audit) terhadap seldo dana kas kecil yang ada di

tangan pemegang dana kas kecil.
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2.4 Perbaikan Yang Perlu Dilakukan Perusahaan Dalam Pengendalian Intern
Terhadap Penerimaan dan Pengeluaran Kas
Dalam setiap pengendalian intern yang diterapkan perusahaan pasti memiliki
kelemahan. Begitu juga dengan penerapan pengendalian intern terhadap
penerimaan dan pengeluaran kas yang dipakai perusahaan khususnya oleh PT.
UniNet Media Sakii. Berikut ini ada beberapa perbaikan yang perlu dilakukan
oleh PT. UnilNet Media Sakti :
1. Perbaikan pada Pengendalian Intern Terhadap Penerimaan Kas :

Setiap hari perusahaan khususnya PT. UniNet Media Sakti menerima
pembayaran dari para pelanggannya baik secara wnai, transfer maupun cek.
Untuk menghindari penggelapan dari karyawan mengenai pembayaran yang
dilakukan oleh pelanggan mala perusahaan harus melakukan perbaikan yaitu :
() Pemisahan yang jelas aniara fungsi-fungsi dalam penerimaan kas, setiap

penerimaan kas harus segera dicatat dan disetor ke bank.

(b) Jika pelanggan melakukan pembayaran secara tunai maka slip penerimaan
kas harus memiliki 4 slip (uniuk pelanggan, bagien keuangan, bagian kasir
dan bagian penjualan}.

(c) Melakukan konfirmasi kepada pelenggan dan bank jika pelanggan
melakukan pembayaran melalui transfer.

(d) Pemisahan fungsi antara pengurusan kas dengan fungsi pencatat kas.

() Pengawasan yang ketat terhaday fungsi penerimaan dan pencatat kas.
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(f) Melakukan penyamaan data penerimaan kas antara fungsi-fungsi yang
terkait, sehinggs jika terjadi kesalahan data disalah satu fungsi dapat dicari
tahu kemana hilangnya.

(g) Dibuat laporan kas setiap hari.

2. Perbaikan pada Pengendalian Intern Terhadap Peageluaran Kas :
Uniuk menghindari penggelapan dar karvawan mengenai pembayaran yang
dilakukan oleh perusahaan maka perusahaan harus melakukan perbaikan yaitu :

(a) Pemisahan yang jelas antara fungsi-fungsi dalam pengeluaran kas, setiap
pengeluararian kas harus segera dicatat dan setiap pengeluaran uang harus
menggunakan cek.

(b) Jika karyawan ingin melalaukan pengeluaran kas secara tunai maka slip
penerimaan kas harus memiiiki 4 skip (untuk karyawan, bagian keuangan,
bagian kasir dan manager).

(c) Dibentuk kas kecil untuk membayar pengeluaran kecil.

(d) Pemisahan antara pihak yang mengumpulkan bukti pengeluaran, yang
menulis cek dan vang merandatangani cek serfa yang mencatat
pengeluaran,

(¢) Melakukan inspeksi terhadap fungsi yang terkeit mengenai bukti
pengeluaran dalam jangka waktu yang tidak diteniukan,

(f) Melakukan penyamaan date pengefuaran kas antara fungsi-fungsi yang
terkait, sehingga jika terjadi kesalahan data disalah satu fungsi dapat dicari
tahu bukti kebenaran dari pengeluaran kas tersebut.

(g) Membuat leporan pengeluaran kas harian



